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SUMMARY 

  

 
 BIA RIMA SORAYA. The Behavior Of Household Food Consumption 

And The Income Level Of Public’s Rubber Farm During Rubber Markdown at 
Talang Kepala, Banyuasin (Supervised ELISA WILDAYANA and 
THIRTAWATI). 

The purpose of this research were : (1) To count and analyze the income 
level of public’s rubber farm during dan before rubber markdown at Talang 

Kepala, Banyuasin. (2) To measure farmer’s behavior of household food 
consumption during and before rubber markdown at Talang Kepala, Banyuasin. 
(3) To analyze relation of farmer’s behavior of household food consumption and 

the income level of public’s rubber farm during dan before rubber markdown at 
Talang Kepala, Banyuasin. 

Implementation of data collection in the field took place in May till June 
2016 in Talang Buluh Village of Talang Kelapa, Banyuasin. The research method 
in this research is a survey method. The sampling method used in this research is 

the method of simple random sampling taken as many as 30 farmers of the sample 
population by 208 farmers. Primary datas are obtained from direct interview and 

secondary datas are obtained from some literature abd source related to the this 
research. The result of research showed total production of public’s rubber farm 
before rubber markdown average are 1.471 kg per year per hectare dan total 

production of public’s rubber farm during rubber markdown average are 1.376 kg 
per year per hectare. For average revenue-received by farmer public’s rubber farm 

before rubber markdown was Rp.12.106.539 per hectare per year and average 
revenue-received by farmer public’s rubber farm during rubber markdown was 
Rp.9.038.856  per hectare per year. 

Farmer’s behavior of household food consumption before rubber 
markdown it showed from average score in 22,73 (range 23,32 < x  ≤ 30,00) and 

farmer’s behavior of household food consumption during rubber markdown it 
showed from average score in 18,10 (range 16,66 < x  ≤ 23,32). Total allocation 
of expenditure in farmer’s behavior of household food consumption activities 

before rubber markdown it showed from Rp. 11.104.000/month or average are 
Rp.300.116/month and then total allocation of expenditure in farmer’s behavior of 

household food consumption activities during rubber markdown it showed from 
Rp.7.036.000/month or average are Rp.234.533/month. 

The results of data analysis using Spearman correlation test calculations 

there is no coleration between the income level of public’s rubber farm before 
rubber markdown with farmer’s behavior of household food consumption at 

Talang Buluh Village by rs count -0,317 < rs table 0,3610. And the results of data 
analysis using Spearman correlation test calculations there is no coleration 
between the income level of public’s rubber farm during rubber markdown with 

farmer’s behavior of household food consumption at Talang Buluh Village by rs 
count 0,0018 < rs table 0,3610. 
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RINGKASAN 

  

 
 BIA RIMA SORAYA. Perilaku Konsumsi Pangan Rumah Tangga dan 

Pendapatan Usahatani Karet Rakyat Saat Terjadinya Penurunan Harga Karet di 
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ELISA 

WILDAYANA and THIRTAWATI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Menghitung dan menganalisis 
pendapatan petani karet rakyat pada saat sebelum dan sesudah terjadinya 

penurunan harga karet di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, (2) 
Mengukur perilaku konsumsi pangan rumah tangga petani karet rakyat pada saat 
sebelum dan sesudah terjadinya penurunan harga karet di Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin, (3) Menganalisis hubungan pendapatan petani 
karet rakyat dengan perilaku konsumsi pangan rumah tangga saat sebelum dan 

sesudah terjadinya penurunan harga karet di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 
Banyuasin. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Musi Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja 
(purposive). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016 sampai dengan Juni 

2016. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Metode 
penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penarikan 
sampek acak sederhana berimbang (Simple Random Sampling) diambil sebanyak 

30 orang petani contoh dari populasi sebanyak 208 orang petani. Data yang 
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder, data primer diperoleh dari 

wawancara secara langsung dengan petani menggunakan kuesioner dan data 
sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian ini, 
berupa monografi desa, serta data lainnya yang menunjang penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi karet rakyat 
sebelum harga karet turun adalah 1.471 Kg/thn/ha dan rata-rata produksi karet 

rakyat sesudah harga karet turun adalah 1.376 Kg/thn/ha dan rata Untuk 
pendapatan rata-rata yang diterima oleh petani usahatani karet rakyat sebelum 
terjadinya penurunan harga karet di Desa Talang Buluh adalah sebesar 

Rp.12.106.539 per Ha per tahunnya dan pendapatan rata-rata yang diterima oleh 
petani usahatani karet rakyat sesudah terjadinya penurunan harga karet di Desa 

Talang Buluh adalah sebesar Rp.9.038.856 per Ha per tahunnya. 
Skor rata-rata perilaku konsumsi pangan rumah tangga petani karet rakyat 

sebelum harga karet turun pada kriteria tinggi dengan jumlah skor 22,73 (kisaran 

23,32 < x  ≤ 30,00) dan skor rata-rata perilaku konsumsi pangan rumah tangga 
petani karet rakyat sesudah harga karet turun pada krite ria sedang dengan jumlah 

skor 18,10 (kisaran 16,66 < x  ≤ 23,32). Total alokasi pengeluaran dalam kegiatan 
konsumsi pangan rumah tangga petani karet rakyat sebelum harga karet turun 
adalah Rp.11.104.000 per bulan atau rata-rata Rp.300.116 per bulan dan total 

alokasi pengeluaran dalam kegiatan konsumsi pangan rumah tangga petani karet 
rakyat sesudah harga karet turun adalah Rp.7.036.000 per bulan atau rata-rata 

Rp.234.533 per bulan. 
Hasil analisis data dengan menggunakan perhitungan uji korelasi spearman 

adalah tidak terdapat hubungan antara pendapatan usahatani karet rakyat pada saat 



sebelum dan sesudah terjadinya penurunan harga karet dengan perilaku konsumsi 

pangan rumah tangga petani di Desa Talang Buluh, dimana rs hitung sebesar -
0,317 < rs tabel 0,3610 dan untuk hubungan antara pendapatan usahatani karet 

rakyat pada saat sebelum terjadinya penurunan harga karet dengan perilaku 
konsumsi pangan rumah tangga petani, dan rs hitung sebesar 0,0018 < rs tabel 
0,3610 untuk hubungan antara pendapatan usahatani karet rakyat pada saat 

sesudah terjadinya penurunan harga karet dengan perilaku konsumsi pangan 
rumah tangga petani di Desa Talang Buluh. 

Kata Kunci : konsumsi pangan, usahatani karet rakyat, penurunan harga  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan 

devisa negara Indonesia, dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas perkebunan 

pada tahun 2013 total ekspor perkebunan mencapai US$ 29,476 milyar atau setara 

dengan Rp. 353,713 triliun. Kontribusi sub sektor perkebunan terhadap 

perekonomian nasional semakin meningkat dan diharapkan dapat memperkokoh 

pembangunan perkebunan secara menyeluruh (Direktorat Jendral Perkebunan, 

2014). 

Karet merupakan komoditi ekspor yang mampu memberikan kontribusi di 

dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Ekspor karet Indonesia selama 20 

tahun terakhir terus menunjukkan adanya peningkatan dari 1,0 juta ton pada tahun 

1985 menjadi 1.3 juta ton pada tahun 1995 dan pada tahun 2007 menjadi 3,5 juta 

ton. Pendapatan non-migas ini pada tahun 2007 mencapai US$ 6,65 milyar, yang 

merupakan 5% dari pendapatan non-migas (Bank Indonesia, 2012). 

Perkebunan karet merupakan salah satu potensi komoditas perkebunan di 

Indonesia yang terbilang baik, Indonesia memiliki perkebunan terluas di dunia. 

Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk 

petanaman karet, yang sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan 

Kalimantan. Meskipun tanaman karet sendiri baru diperkenalkan pada tahun 

1860. Kurun waktu setikar 150 tahun sejak dikembangkan pertama kalinya, luas 

areal perkebunan karet Indonesia telah mencapai 3.262.291 hektar. Total areal 

perkebunan karet di Indonesia tersebut 74,20 persen diantaranya merupakan 

kebun karet milik rakyat 17,4 persen milik swasta dan hanya 8,4 persen milik 

negara (Direktorat Jendral Perkebunan, 2011). 

Di Indonesia, karet merupakan salah satu hasil perkebunan yang banyak 

menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang diperoleh dari karet cukup 

besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia dengan 

mengungguli hasil tersebar dari negara-negara lain. Tanaman Karet merupakan 

salah satu komoditas ekspor yang menjadi sumber pemasukan untuk pendapatan 
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negara dan permintaan karet dunia meningkat dari tahun ke tahun. Indonesia 

mempunyai peluang paling besar untuk memanfaatkan potensi pasar tersebut 

(Tim Penulis Penebar Swadaya, 2013).  

Tanaman karet merupakan tanaman perkebunan yang bernilai ekonomis 

tinggi. Karet (rubber) merupakan produk dari proses penggumpalan getah 

tanaman karet (lateks). Pohon karet normal disadap pada tahun ke-5. Produk dari 

penggumpalan lateks selanjutnya diolah untuk menghasilkan lembaran karet 

(sheet), karet bongkah (block rubber), atau karet remah (crumb rubber) yang 

merupakan bahan baku industri karet. Ekspor karet dari Indonesia dalam berbagai 

bentuk, yaitu dalam bentuk bahan baku industri dan produk turunannya seperti 

ban dan komponen kendaraan (Kiswanto, 2008). 

Berdasarkan data diproyeksikan hingga tahun 2020 konsumsi karet alam 

dunia akan terus mengalami peningkatan rata-rata sebesar 2,6% per tahun. Hal ini 

sejalan dengan meningkatnya pendapatan, perekonomian negara berkembang. 

Meskipun demikian, peranan Indonesia sebagai produsen karet alam dunia masih 

dapat diraih kembali dengan memperbaiki teknik budidaya dan pasca 

panen/pengolahan, sehingga produktivitas dan kualitasnya dapat ditingkatkan 

secara optimal (Direktorat Jendral Perkebunan, 2011). 

Selama ini, Indonesia bersama dua negara produsen karet alam terbesar 

dunia yaitu Thailand dan Malaysia, memberikan kontribusi sebesar 75% terhadap 

total produksi karet alam dunia. Khususnya Indonesia memberikan kontribusi 

sebesar 26% dari total produksi karet alam dunia. Posisi Indonesia sebagai 

pemasok karet dunia tidak diikuti langkah-langkah dalam mempertahankannya 

diantaranya perluasan lahan dan pemeliharaan tanaman yang dilakukan secara 

intensif. Selain itu peremajaan tanaman dengan klon baru jarang dilakukan, 

bahkan klon baru yang dapat menghasilkan produksi lebih banyak jarang dikenal 

oleh petani (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2013). 

Sumatera adalah produsen karet terbesar di Indonesia dan masih memiliki 

peluang peningkatan produksi dan produktivitasnya. Pengembangan karet di 

Sumatera Selatan mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan. Sumatera 

dapat menghasilkan sekitar 63% dari produksi karet nasional (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2012). 
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Data BPS Sumatera Selatan tahun 2015 menunjukan bahwa Kabupaten 

Banyuasin memiliki luas areal perkebunan karet rakyat yang cukup besar di 

Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 89.959 Ha, dan tingkat produksi sebesar 

95.200 Ton/ha/th, dengan begitu tingkat produktivitas yang terdapat di Kabupaten 

Banyuasin adalah 1.058,25 To/ha/th. Jika dibandingkan dengan Kabupaten Musi 

Rawas yang memiliki luas areal perkebunan karet rakyat lebih besar dari 

Kabupaten Banyuasin yaitu sebesar 333.282 Ha, dan tingkat produksinya 264.178 

Ton/ha/th maka tingkat produktivitas Kabupaten Musi rawas hanya 792,65 

Ton/ha/th, begitu juga dengan Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki luas 

areal perkebunan karet rakyat sebesar 167.565 Ha, tingkat produksi yang di 

hasilkan sebesar 107.340 Ton/ha/th dengan tingkat produktivitasnya jauh lebih 

kecil daripada Kabupaten Banyuasin yaitu sebesar 640,58 Ton/ha/th. Dari data 

yang ada terdapat hal yang menarik dimana data tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat produktivitas perkebunan karet rakyat yang terdapat di Kabupaten 

Banyuasin lebih tinggi dari pada Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Musi 

Banyuasin yang memiliki luas areal tanam yang lebih banyak. Luas areal 

perkebunan karet rakyat yang terdapat di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin adalah sebesar 4.570,13 Ha, dengan produksi sebesar 6.719,13 

Ton/ha/th dan tingkat produktivitasnya sebesar 1.470,22 Ton/ha/th (BPS 

Kabupaten Banyuasin, 2015).  

Data Dinas Perkebunan Sumatera Selatan menunjukkan harga karet dalam 

1 tahun dibagi menjadi 4 triwulan, masing-masing triwulan mewakili per tiga 

bulan. Harga rata-rata karet tahun 2012 adalah Rp.12.674/kg dan tahun 2013 

adalah Rp.11.386/kg. Tahun 2014 triwulan I rata-rata harga karet adalah 

Rp.10.704/kg, triwulan II rata-rata harga karet adalah Rp.10.407/kg, triwulan III 

rata-rata harga karet adalah Rp.9.522/kg, dan triwulan IV rata-rata harga karet 

adalah Rp.11.133/kg dengan demikian rata-rata harga karet untuk tahun 2014 

adalah Rp.10.442/kg. Untuk tahun 2015, triwulan I rata-rata harga karet adalah 

Rp.10.794/kg, triwulan II rata-rata harga karet adalah Rp.9.041/kg, triwulan III 

rata-rata harga karet adalah Rp.8.305/kg, dan triwulan IV rata-rata harga karet 

adalah Rp.7.346/kg dengan demikian rata-rata harga karet untuk tahun 2015 

adalah Rp.8.871/kg. Masuk tahun 2016 triwulan I harga karet semakin mengalami 
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penurunan yaitu untuk Januari adalah sebesar Rp.6.290/kg, Februari Rp.5.722/kg, 

dan Maret Rp.5.286/kg dengan rata-rata harga karet triwulan I tahun 2016 adalah 

Rp.5.766/kg.  

Salah satu desa yang terdapat pada Kabupaten Banyuasin adalah Desa 

Talang Buluh, Sebagian besar penduduk di Desa Talang Buluh memiliki mata 

pencaharian sebagai petani karet. Pada desa tersebut terdapat 208 KK yang 

berprofesi sebagai petani karet rakyat dengan luas areal tanam sebesar 871 hektar, 

namun sejak 2 tahun terakhir harga karet terus merosot dan tidak pernah bertahan 

diatas Rp.15.000/kg penyebabnya ada dua hal yaitu jatuhnya harga minyak dunia 

dan juga karena faktor melimpahnya pasokan karet mentah. 

Dari uraian di atas menunjukan penurunan harga karet mulai terjadi pada 

tahun 2015 dan masih terus terjadi sampai saat ini, hal tersebut menyebabkan 

pendapatan petani karet rakyat akan terus menurun, yang berpengaruh dengan 

kehidupan rumah tangga petani khususnya dalam perilaku konsumsi rumah 

tangga sehari-hari. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk 

meneliti Perilaku Konsumsi Pangan Rumah Tangga dan Pendapatan Usahatani 

Karet Rakyat Saat Terjadinya Penurunan Harga Karet di Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan petani karet rakyat pada saat sebelum dan sesudah 

terjadinya penurunan harga karet di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Bagaimana perubahan perilaku konsumsi pangan rumah tangga petani karet 

rakyat pada saat sebelum dan sesudah terjadinya penurunan harga karet di 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

3. Bagaimana hubungan antara pendapatan petani karet rakyat dengan perilaku 

konsumsi pangan rumah tangga pada saat sebelum dan sesudah terjadinya 

penurunan harga karet di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peneliti ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghitung dan menganalisis pendapatan petani karet rakyat pada saat 

sebelum dan sesudah terjadinya penurunan harga karet di Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengukur perubahan perilaku konsumsi pangan rumah tangga petani karet 

rakyat pada saat sebelum dan sesudah terjadinya penurunan harga karet di 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan pendapatan petani karet rakyat dengan perilaku 

konsumsi pangan rumah tangga saat sebelum dan sesudah terjadinya 

penurunan harga karet di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak berutama bagi lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan informasi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pustaka bagi penelitian di masa 

yang akan datang. 
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